BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis data, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa:
1. Manajemen zakat produktif Lembaga Amil Zakat Masjid Al Akbar Surabaya
(LAZ MAS) melalui empat tahap, yaitu
a. Perencanaan yang diterapkan oleh LAZ MAS ialah perencanaan program
zakat produktif antara 1-3x dalam setahun berdasarkan pada besar kecilnya
dana tahunan yang dialokasikan untuk pendayagunaan zakat prduktif. Hal
tersebut bertujuan untuk menentukan jumlah calon penerima zakat
produktif.
b. Pengorganisasian yang diterapkan oleh LAZ MAS adalah sebagai berikut:
1. Fokormas, remas, takmir masjid yang bertugas sebagai tim penyeleksi
calon penerima zakat produktif. 2. Juru Penerang (Jupen) bertugas
memberi penjelasan, peresensi, dan sosialisasi kepada donator tentang
hikmah infaq dan shodagoh serta program LAZ MAS. Kegiatan yang
dilakukan antara lain, membuat brosur dan selebaran ajakan berzakat,
menjelaskan tentang dasar disyariatkannya ber-ZIS, menanamkan, dan
menumbuhkan kesadaran ber- ZIS. 3. Juru Pungut bertugas melaksanakan
pengambilan ZIS dari donator atas petunjuk dari juru penerang. Kegiatan
yang dilakukan ialah mendatangi para Muzakki dan donatur lengkap
dengan identitas, surat tugas dan uniform. 4. Bendahara yang bertugas

sebagai pencatat keuangan hasil pendayagunaan zakat produktif. 5.
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Publikasi bertugas mengubah informasi dan data baik yang bersifat
financial (keuangan) atau kondisi faktual (perkembangan financial yang
tampak pada penerima zakat produktif) untuk dijadikan sebuah majalah
atau bulletin.

c. Penggerak (actuating) bertugas memberikan intruksi kepada pengurus lain
untuk pengambil kotak infag. Intruksi tersebut dengan memerintahkan dan
mengarahkan dana hasil pengambilan dengan sebaik mungkin dan dibuat
untuk biaya program zakat produktif selanjutnya. Tugas tesebut di lakukan
oleh Ketua LAZ MAS.

d. Bentuk pengawasan LAS MAS meliputi: (1) peninjauan pribadi, (2)

pengawasan melalui laporan tertulis, (3) pengawasan melalui laporan lisan.

2. Perkembangan perekonomian para mustahiq penerima dana zakat produktif di
Lembaga Amil Zakat Masjid Al-Akbar Surabaya dapat disimpulkan bahwa
dari 20 penerima zakat produktif ada 2 mustahiq yang perkembangan usahanya
tidak mengalami kemajuan. Pengurus tidak menjelaskan lebih lanjut sebab dan
akibat kurang berkembangnnya usaha mereka. Perkembangan yang tampak
dari usaha dagang para mustahig penerima zakat produktif adalah banyaknya
barang dagangan yang dijajakan oleh para penerima zakat produktif.
Disamping itu, perkembangan lain yang tampak dapat dilihat dari adanya
perubahan positif tempat usaha dari para penerima zakat produktif. Perubahan
positif yang dimaksudkan adalah bentuk tempat usaha (rombong) yang
semakin terlihat rapi dan menarik para pembeli. Berdasarkan perkembangan di
atas, dapat disimpulkan bahwa: setelah mendapatkan zakat produktif, omset

pendapatan mereka perlahan mengalami peningkatan. Dampak lain yang
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dirasakan oleh para mustahiq melalui program zakat produktif adalah mampu

mendorong dan mengarahkan mereka untuk berinfag melalui kotak infagq yang

didistribusikan oleh panitia LAZ MAS.
B. Saran danRekomendasi

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan

rekomendasi kepada:
1. LAZ MAS

Masukan untuk pihak LAZ MAS agar memberikan tambahan pengetahuan dan
motivasi kepada mustahig pentingnya bersedekah. Karena dengan bersedekah
tidak mengurangi harta melainkan menambah harta dan menjadikan harta berkah.
2. Pengurus LAZ MAS

Bagi pengurus diharapkan tetap amanah dalam mengelola ZIS yang
diamanahkan oleh masyarakat, yaitu dengan upaya membuat laporan pertanggung
jawaban dana ZIS secara terperinci dan transparan, sehingga tidak menimbulkan
keraguan dan tandatanya dari anggota masyarakat yang berkaitan dengan dana
Z1S, demi tetap eksisnya LAZ MAS.
3. Keterbatasan Peneliti

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini masih terbatas pada beberapa
faktor saja. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan
pengembangan model penelitian dengan menggunakan sampel yang lebih besar
serta variabel-variabel lain di luar model dalam penelitian ini sehingga diperoleh

hasil yang lebih akurat.



